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Sanksi Pelanggaran Pasal 72 
Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 
tentang HAK CIPTA 


1. Barang siapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak mela- 
kukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 Ayat 
(1) atau Pasal 49 Ayat (1) dan Ayat (2) dipidana dengan pidana 
penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau 
denda paling sedikit Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau 
pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling 
banyak Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 


. Barang siapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, meng- 
edarkan, atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang 
hasil pelanggaran Hak Cipta atau hak terkait sebagaimana 
dimaksud pada Ayat (1) dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak 
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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Ginta 
Rasa EMi Instan 


corang gadis mengetuk-ngetukkan telunjuk pada 

meja kayu di depannya. Sebelah tangannya ia guna- 
kan untuk menopang dagu lancipnya. Matanya meman- 
dang lurus ke arah lelaki yang tengah memunggunginya. 
Menatap punggung lebar yang selalu menjadi korban 
kejahilannya selama lima tahun belakangan ini. 

“Kok kamu nggak bilang kalau mau ke sini, sih, 
Yang?” suara itu membuyarkan lamunan Daisy, sang 
gadis. 

“Aku pikir kamu lagi nggak sibuk,” jawab Daisy 
datar. 

Lelaki itu membalikkan tubuh, tersenyum manis 
ke arah kekasihnya. “Emang lagi nggak sibuk, tapi per- 
sediaan makananku abis. Jadi, mi instan doang, nih. 
Nggak apa-apa, ya?” tanya lelaki itu lembut. 

Daisy mengangkat bahu, seolah menyerahkan segala 
urusan makanannya pada lelaki itu. Perjalanan ke Bogor 


sudah cukup membuatnya lelah dan kelaparan. 
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Tak lama, semangkuk mi instan sudah berada di 
depan Daisy, lengkap dengan telurnya. Tempat kos le- 
laki itu memang nyaman. Terdiri atas dua lantai. Lima 
kamar eksklusif dan garansi di lantai bawah, tujuh 
kamar biasa di lantai atas, serta satu ruang TV dan satu 
dapur merangkap ruang makan, tempat Daisy berada 
sekarang. 

Daisy tersenyum lebar, perutnya seakan meronta 
minta diisi. Bau khas bumbu mi instan makin mem- 
bangkitkan gairah makannya. Tanpa malu-malu Daisy 
segera menikmati mi instan di hadapannya. 

“Zian, kamu kapan lulus, sih?” tanya Daisy di tengah- 
tengah kegiatan menyantap makanannya. 

“Hah?” lelaki yang dipanggil Zian itu kaget ketika 
Daisy membuyarkan lamunannya. Memperhatikan ga- 
dis itu makan merupakan salah satu kesenangan tersen- 
diri bagi Zian walaupun cara makan Daisy jelas bukan 
cara makan gadis anggun. Daisy cenderung apa adanya. 
Lahap dan sedikit rakus kalau sedang kelaparan. Seperti 
sekarang. 

“Kan baru kemarin sidang proposal, Yang.” 

“Berarti masih lama, ya?” 

“Ya... nggak juga, sih. Oktober nanti kan udah 
wisuda, Yang.” 

Daisy menelan kunyahan terakhirnya, kemudian 
mendorong makanan yang baru saja ditelannya dengan 
air putih yang tersedia. 


. “Enak?” Zian tersenyum lembut ke arah Daisy. 
3 “Enak. Makasih, ya.” 
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Zian mengangguk pelan. “Oh iya, kok Sayang tiba- 
tiba nanyain wisuda aku? Kenapa?” 
Daisy menatap Zian yang duduk di depannya 
dengan serius. Bukankah tujuannya kemari memang 
untuk membahas hal ini? “Aku bosen pacaran terus,” 
ujar Daisy pelan tapi serius. 
Zian mengembuskan napas. Itu lagi! 
“Kenapa lagi, sih, Yang?” tanya Zian sabar. Sudah 
beberapa minggu ini Daisy berlaku aneh. Minta 
putuslah, minta dinikahinlah, takut dosalah, maksiatlah. 
Padahal, menurut Zian pacaran mereka masih biasa- 
biasa saja. Mereka tak pernah terjerumus dalam free sex 
atau tindakan amoral apa pun. Mereka masih dalam 
batas pacaran yang aman, sehat, walau tak sempurna. 
Masa pacaran mereka lebih sering diwarnai dengan 
adu mulut yang berakhir dengan tawa kencang. 
Travelling bareng, wisata kuliner, dan berdiskusi. Mereka 
saling memotivasi dalam belajar selama pacaran sejak 
SMA. Apa itu salah? Bukankah itu bentuk pacaran yang 
positif? 
Setidaknya, Zian lebih bersemangat semenjak ber- 
pacaran dengan Daisy. Mereka bersaing dalam men- 
dapatkan ranking semasa SMA atau bersaing untuk 
mendapatkan nilai IPK tertinggi, sekalipun mereka 
berbeda angkatan dan jurusan. 
Zian satu angkatan di bawah Daisy meskipun usia 
mereka sebaya. Zian masih ingat bagaimana ia jatuh 
cinta pada pandangan pertama pada Daisy Dwi Lazuardi, Pn el S 
senior yang menurutnya sangat seksi dengan 2 
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KomDis (Komisi Disiplin) saat masa orientasi siswa 
baru. Satu tahun ia mengejar cinta gadis itu dan akhirnya 
diterima pada tahun keduanya di SMA. Saat itu Daisy 
sudah kelas tiga dan Zian kelas dua. 

“Kok apalagi, sih? “Kan udah jelas! Putusin atau 
nikahin aku!” tuntut Daisy dengan nada galak. Matanya 
menatap tajam ke arah Zian yang duduk di hadapannya. 

Zian memutar bola matanya bosan. Mereka sudah 
berulang kali membahas hal ini. Entah kesambet apa, 
Daisy terus-terusan membahas hal yang aneh bagi Zian. 
Putusin atau nikahin? Hah! Yang benar saja. Itu jelas 
bukan pilihan bagi Zian. Memutuskan gadis yang ia 
cintai? Menikahi? Tentu saja itu tujuan Zian tapi jelas 
bukan dalam waktu dekat ini. Mungkin beberapa tahun 
lagi. 

Tangan Zian terulur memegang jemari Daisy yang 
tertumpu di meja. Tapi dengan cepat gadis itu mene- 
pisnya dan menatap Zian galak. 

“Aku udah bilang kalau aku nggak mau putus sama 
kamu,” jawab Zian tegas meskipun dengan nada lembut. 

Daisy bersidekap, menatap Zian dengan pandangan 
menantang. “Terus, kapan kamu nikahin aku?” 

“Tiga atau empat tahun lagi, kalau aku udah lulus S2 
dan mapan,” jawab Zian mantap. 

“Sekalian aja kawin pas udah bangkotan!” dengus 
Daisy kesal. 

Zian terkikik kecil mendengar celetukan Daisy. 


- Y « 


Nggak sampai bangkotan kok, Yang. Setelah lulus 
(Sai aku bakal kerja sekalian lanjut S2. Ngumpulin 
La 
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duit juga buat kita hidup setelah nikah nanti. Aku nggak 
mau bergantung sama orangtua kita.” 

Daisy terdiam. Semua kehidupan mereka sudah te- 
rencana rapi dalam otak Zian. Zian selalu mengatakan- 
nya pada Daisy, bahkan sejak awal masa pacaran mereka. 

Zian menatap mata Daisy yang tampak kosong. Tak 
lama kemudian, gadis itu balas menatapnya dengan 
pandangan datar tapi tak kosong lagi. 

“Aku cuma takut cinta kita kedaluwarsa,” lirih Daisy. 
Ia menatap lembut ke arah Zian. 

Zian mengerutkan kening. “Hah?” 

Daisy menghela napas, menatap mangkuk di ha- 
dapannya yang tinggal menyisakan sedikit kuah mi 
instan. “Menurut kamu, bumbu mi instan itu enak 
nggak?” 

Zian makin bingung dengan pertanyaan Daisy. 
Namun, tak urung ia mengangguk. “Enak.” 

“Kamu tahu, kan, aku suka nyicipin bumbunya dulu 
selagi nunggu airnya masak?” lanjut Daisy lagi, kali ini 
matanya beralih pada Zian. 

Zian tersenyum kecil. “Iya. Sampai kadang aku 
harus rebut bumbu itu dari tangan kamu biar nggak abis 
sebelum minya mateng.” 

“Menurut kamu, gimana kalau bumbu itu abis 
sebelum mi mateng?” 

“Hahaha... ya rasanya bakal hambar, Yang. Belah 
mana enaknya kalau nggak ada bumbunya? Kecuali....” 

“Nah! Itu maksudku!” sambar Daisy cepat. “Kalau Pa au 


udah hambar gitu, rasanya bukan rasa mi instan lagi, 
SS 
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kan? Kalau udah gitu, udah nggak enak, kan? Cuma dua 
alternatif. Kita tetep makan mi yang hambar itu, atau 
buang mi hambar itu dan beli yang baru!” 

Dahi Zian makin berkerut. Ini kenapa jadi bahas mi 
instan? 

“Terus? Apa hubungannya, Yang?” tanya Zian bo- 
doh. Serius. Biasanya diskusi mereka nyambung tentang 
apa pun. Kali ini rasanya Zian blank, tak bisa menebak 
arah pembicaraan Daisy, Nggak mungkin langsung 
beralih topik, kan? Kayaknya nggak ada lima menit yang 
lalu mereka membahas masalah putus. 

“Thats the point, Yang! Hubungan kita tuh kayak mi 
instan itu. Ibarat sebuah pernikahan, kita udah nyicipin 
bumbu-bumbu pernikahan itu sedikit demi sedikit se- 
lama pacaran. Kamu bilang sendiri rasanya bakal ham- 
bar kalau bumbu itu sampai habis, kan? Aku nggak mau 
pernikahan kita nantinya juga bakal kayak gitu. Udah 
nggak ada kenikmatannya lagi.” 

Zian melongo setelah menangkap maksud Daisy. 
Ia tertawa karena kekhawatiran Daisy begitu absurd. 
Kenikmatan bentuk apa? Toh selama pacaran mereka 
nggak ngapa-ngapain. Zian masih cukup waras untuk 
tetap menghormati Daisy sebagai wanita dengan tidak 
menidurinya seperti yang dilakukan teman-temannya 
pada pacar mereka. 

“Kok kamu ketawa, sih?” Daisy merasa diremehkan, 


padahal ia sudah sangat menggebu. Nggak kalah, deh, 


sama orasi mahasiswa yang lagi demo. 
2 “Sorry Yang, sorry. Abis kamu lucu, sih. Hahaha...” 
Pi 
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“Lucu? Emangnya aku badut?” 

“Nggak. Nggak, Yang.” Zian cepat-cepat menenang- 
kan Daisy sebelum gadis itu benar-benar ngambek. “Ini 
tanggal berapa, sih?” batin Zian. Ia tahu, biasanya ada 
tanggal-tanggal tertentu yang membuat Daisy benar- 
benar sensitif. 

Daisy merengut kesal. Apa yang salah dengan argu- 
men dan perumpamaannya? Memang benar adanya, 
kan? Apalagi usia pacaran mereka telah menginjak lima 
tahun. Berasa lagi kredit rumah! 

Zian menghentikan tawanya begitu melihat Daisy 
tampak tersinggung. “Maaf, Yang. Aku nggak bermak- 
sud ngetawain kamu.” 

Daisy melirik malas ke arah Zian. Bodo amat, deh! 

“Perumpamaan kamu bagus,” lanjut Zian. “Aku akui 
perumpamaan itu memang tepat tapi....” 

Daisy mulai melirik penuh minat. Berarti Zian me- 
nanggapinya, kan? 

“Aku nggak setuju sama kalimat kamu kalau saat 
bumbu habis, hanya ada dua pilihan. Tetap makan mi 
yang rasanya hambar, atau buang mi hambar itu dan cari 
mi instan yang lain,” ujar Zian. “Kamu lupa masih ada 
satu alternatif lagi.” 

Daisy tertarik sepenuhnya. “Apa?” 

“Membuat bumbu lain untuk mi instan.” 

“Hah?” 

“Garam, lada, atau ditambah bumbu-bumbu lain. ”- 


Memang beda, tapi aku yakin rasanya nggak kalah (? 
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lezat atau mungkin malah lebih lezat daripada bumbu 
bawaannya,” jawab Zian tenang. 

Daisy menatap tak suka ke arah Zian yang tersenyum 
puas dengan jawabannya. Daisy mendengus sebal. Gagal 
lagi upayanya untuk meyakinkan Zian. Lelaki itu cerdas, 
selalu saja bisa beradu argumen dengan Daisy. Tapi 
Zian juga keras kepala. Entah sudah berapa kali Daisy 
menyindir bahkan terang-terangan mengatakan bahwa 
ia ingin menikah muda dengan Zian. Menghindari 
maksiat. Setidaknya itu yang Daisy tahu sejak ia mulai 
mengikuti kajian agama Islam dan tahu bahwa pacaran 
itu termasuk mendekati zina. Daisy jadi berpikir ulang 
tentang hubungannya dengan Zian. 

Logikanya mengatakan bahwa materi yang ia terima 
tentang dosa pacaran bukan isapan jempol belaka. Tapi 
keras kepala Zian juga tak mudah dipatahkan. 

“Udah shalat Zuhur belum?” tanya Daisy. Meski- 
pun masih agak kesal, entah mengapa ia merasa perlu 
menanyakan hal itu pada Zian. Seperti sebuah kebia- 
saan. 

Zian nyengir. “Hehehe... belum, Yang.” 

“Astaghfirullah...! Udah hampir jam dua masih 
belum shalat?” Daisy menggeleng-geleng. Kebiasaan 
Zian, sering telat shalat, apalagi kalau Subuh. Beuh, 
jangan ditanya. Pukul tujuh pagi biasanya baru bangun 
dan ketinggalan shalat Subuh. Mulut Daisy kadang sam- 
pai berbusa mengomeli kebiasaan buruk Zian. “Bangun 
subuh aja susah, gimana bangun rumah tangga!” sembur 


Daisy suatu hari. 
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“Maaf, Yang. Tadi masih di kampus pas kamu 
ngabari mau ke sini. Saking girangnya, langsung pulang, 
deh.” 

“Emangnya di kampus nggak ada masjid?” 

Zian kembali nyengir. “Celanaku kotor, Yang. Lagian 
enakan shalat di kos. Sajadahnya nggak bau.” 

Daisy merengut kesal. “Ya udah sana, shalat dulu.” 

“Iya, Sayaaang....,” Zian beranjak. “Tuh kan, Yang, 
kalau kita putus, siapa yang ngingetin aku shalat?” lanjut 
Zian sebelum benar-benar meninggalkan Daisy ke 
kamarnya. 

“Emangnya TOA masjid sekeras itu masih nggak 
cukup?” sindir Daisy. 

Zian hanya tertawa, kemudian berjalan menuju 
kamarnya yang terletak di ujung, di dekat ruang TV. 
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D: pulang ke rumahnya dalam keadaan kesal. Ia tak 
jadi mampir ke toko aksesorinya setelah dari tempat 
kos Zian. Mood-nya memburuk begitu mendengar 
jawaban Zian yang lagi-lagi tak terbantahkan. Pulang 
ke rumah adalah alternatif terbaik. Menghabiskan sore 
hari dengan Fatih, malaikat kecilnya, atau menikmati 
camilan buatan Mama selalu menjadi hal terbaik untuk 
memperbaiki mood. 

“Bundaaaa!” lengkingan suara kecil itu muncul 
begitu Daisy mengucapkan salam dan memasuki pintu 
rumah. Seorang bocah kecil berlari ke arah Daisy yang 
masih di ambang pintu. 

Daisy tersenyum kecil menyambut bocah laki-laki 
berusia empat tahun itu. Menggendong dan membawa- 
nya ke ruang tengah. 

“Bunda dari mana? Tadi Fatih nyariin Bunda,” cicit 
Fatih, bocah kecil itu dalam gendongan Daisy. Sewaktu 
Daisy pergi, bocah itu sedang tidur di pangkuan 
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eyangnya dan Daisy tak memberi tahu kalau ia akan 
mengunjungi Zian. 

“Dari tempat kos Om Zian, Sayang,” jawab Daisy 
lalu mengecupi pipi tembam Fatih. 

“Yah... kok Bunda nggak ngajak? Fatih mau main 
sama Om Zian lagi,” protes Fatih. “Kata Om Zian, 
Fatih mau di ajak ke mana, Bunda? Yang ada ikannya 
guede itu, Bunda, yang raksasa yang kayak alien, 
Bunda....” 

Daisy mengernyitkan kening. Ikan kayak alien? 
Daisy ngeri sendiri membayangkannya. Imajinasi anak- 
anak kadang memang menakutkan. 

“Seaworld?” tanya Daisy memastikan. Satu-satunya 
tempat di Jakarta yang ia tahu mempunyai ikan seperti 
yang dikatakan Fatih adalah Seaworld. Jadi, Zian diam- 
diam membuat rencana liburan dengan Fatih? Ia bahkan 
tak tahu Zian menjanjikan hal itu pada Fatih. 

“Iya! Itu, Bunda. Kata Vero bagus, Bunda. Fatih mau 
ke sana, mau nangkep ikan yang kayak alien ....” 

Daisy tertawa renyah. Alien? Ada-ada saja! 

Vero adalah salah satu teman Fatih di playgroup. 
Dalam setiap kesempatan, Fatih selalu menyebutkan 
nama itu. Daisy baru tahu belakangan bahwa per- 
kumpulan anak-anak usia empat tahun itu juga meng- 
hasilkan gosip yang cukup mencengangkan, salah satu- 
nya adalah tentang alien itu. 

“Eyang mana?” tanya Daisy setelah mendudukkan el 3 
Fatih di sofa depan TV. (P 
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“Bikin makanan,” jawab Fatih polos. “Bunda, nanti 
ajak Fatih ke sana?” lanjut bocah itu dengan tatapan 
memohon. 

“Eum... gimana, yaaa?” goda Daisy sambil melirik 
Fatih yang memandangnya penuh harap. 

“Ayo, Bunda... Fatih mau lihat ikan alien. Kata Vero, 
kayak di dalem laut tapi kita nggak berenang. Bener gitu 
ya, Bunda?” 

Mata polos dan ocehan Fatih membuat Daisy kem- 
bali tertawa, “Insya Allah. Kalau Bunda nggak sibuk, 
kita ke sana.” 

“Bener, Bunda?” mata Fatih melebar kegirangan. 
“Makasih, Bunda. Bunda baik, deh. Kata Bu Ambar, 
orang baik masuk surga. Bunda baik. Nanti Bunda ma- 
suk surga.” 

“Aamiin....” 

“Baru pulang, Dais? Zian gimana?” suara lembut 
Mama membuat Daisy menoleh. 

“Baik, Ma. Tadi dia kirim salam juga buat Mama, 
Papa, sama Fatih,” ujar Daisy sedikit malas. 

“Kapan Zian wisuda?” 

“Insya Allah Oktober nanti, Ma.” 

“Bunda! Bunda! Bunda!” panggil Fatih sembari 
menggoyang-goyangkan lengan Daisy yang tengah ber- 
sandar di sofa. 

“Ya, Sayang?” 

“Itu orang kok dibanting-banting gitu, Bunda?” 

CI Fatih menunjuk acara TV yang tengah menyala. 
Pa 
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Daisy melebarkan mata saat menyadari acara yang 
tengah ditonton Fatih adalah Smackdown. Mama ikut 
melongo, lalu buru-buru mengganti channel TV. 

“Kok diganti, Eyang?” tanya Fatih polos. 

Mama tersenyum canggung. “Bagusan ini, Sayang,” 

Fatih melengos. Toh ia tak benar-benar menikmati 
acara TV. Tadi ia tak sengaja melihat adegan banting- 
membanting. 

“Itu dibanting mati nggak, Bunda? Eyang? Kalau 
mati, orang itu dosa ya karena bunuh orang?” tanya 
Fatih dengan wajah superserius. 

Daisy dan Mama hanya melongo sambil tersenyum 


aneh. 


“Dia nggak mau gue putusin, Ris,” keluh Daisy dengan 
wajah tertunduk. Ia tengah menghabiskan waktu ber- 
sama Rissa, salah satu sahabatnya. 
“So?” tanya Rissa santai. Ia menyuap satu sendok es 
krim ke mulutnya. 
Daisy mengembuskan napas pasrah. Ia menoleh ke 
arah playground, memperhatikan Fatih yang asyik ber- 
main bersama Diva, keponakan Rissa. 
Minggu ini Daisy dan Fatih berjanji bertemu dengan 
Rissa dan Diva. Rissa menjadi babysitter sehari karena 
Mbak Rina, kakaknya, tengah ada kesibukan yang tak an el 5 
bisa ditinggalkan. (P 
Sx 


SL GAM IN LendaghaTbiesom— 


Daisy dan Rissa memilih sebuah kafe yang memiliki 
playground dan buku-buku bacaan. Konsep yang unik. 
Sembari menunggu anak-anak bermain, para orang de- 
wasa bisa menghabiskan waktu dengan membaca buku 
dan menikmati sajian kafe. 

“So?” Daisy mendengus sebal melihat reaksi Rissa. 

Rissa menatap Daisy sejenak. “Lagu lama, Dear. 
Cowok emang begitu kalau diputusin.” 

“Kayak pernah mutusin cowok aja,” cibir Daisy. 
Rissa, sahabat yang dikenalnya sejak kuliah ini, memang 
belum pernah pacaran sejak terlahir di dunia. Bukan 
karena terlalu alim tapi karena terlalu sinis dengan 
makhluk yang disebut lelaki. 

“Setidaknya, gue nggak pernah di PHP-in. Dipa- 
carin tapi nggak dinikahin,” Rissa tertawa mengejek. 

“Belum,” jawab Daisy jengkel. 

“Yeah,” Rissa memutar bola mata dengan malas. 
“Belum terlambat untuk mengakhiri semuanya, Honey,” 
ujarnya melembut. Sebenarnya ia tahu kekalutan yang 
tengah melanda sahabatnya ini. 

“Nggak semudah itu, Ris....” 

Tknow,” 

“Nggak. Kamu nggak tahu.” 

“Tahu, Honey meski mungkin nggak akurat. Melepas 
cowok sepotensial Zian, siapa yang rela?” Rissa berkata 
santai. Ia beberapa kali bertemu Zian dan sering men- 
dengar cerita tentang Zian dari Daisy. Zian seperti tokoh 


fiksi, ilusi bagi Rissa. Ia tampan, kaya, cerdas, romantis, 


JI dan setia. 
Ki 
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Rissa bukannya tidak tahu betapa Zian menyayangi 
Daisy, tetapi ia merasa cara Zian salah. Melalui pacaran. 
Rissa akan sangat berbahagia kalau Zian dan Daisy bisa 
menikah. Dengan potensi keduanya, Rissa yakin mereka 
akan sangat hebat bila menikah di usia muda. 

Namun, Rissa juga tak menyalahkan pertimbangan 
Zian. Alasan Zian cukup masuk akal. Sebagai lelaki ber- 
tanggung jawab, Zian memperhitungkan masa depan- 
nya bersama Daisy dengan cukup matang. 

“Lima tahun, Sa. Astaghfirullah. Kebayang nggak 
kamu ngelepas orang yang selama lima tahun ada di 
dekatmu?” 

Tatapan Rissa melembut. Ia menggenggam jemari 
Daisy, mencoba meredakan kekalutan sahabatnya itu. 
Ia salut dengan perjuangan gadis itu untuk hijrah. Dari 
berhijab di tahun pertama kuliah, semakin memperbaiki 
diri, hingga akhirnya keinginan kuat untuk mengakhiri 
hubungannya dengan Zian. Ia mulai mengerti bahwa 
apa yang ia lakukan saat ini salah. Menemukan jodoh 
tak harus dengan cara yang tidak disukai Allah. 

“Tidak sebanding dengan murka Allah kalau lu 
ngelanjutin, padahal lu udah tahu apa konsekuensinya.” 

“Rissa....” Daisy bergidik ngeri. 

“Keputusan lu udah bener, Sayang. Tinggal action. 
Lu taulah, orang mau baik, pasti ada aja halangannya.” 
Rissa melepas genggaman tangannya dan kembali mene- 
kuri es krimnya. Sesekali ia menoleh ke playground tem- 


pat Fatih dan Diva bermain. Takut mereka terjatuh atau Ag 


berantem. (. 
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“Ish, Rissa. Jadi, gue harus gimana lagi, nih?” 

“Abaikan Zian. Jangan angkat telepon atau SMS- 
nya.” 

“Udah. Selama itu pula dia terus ngirim SMS dan 
nelepon gue.” Daisy memberengut kesal. Ia merasa Rissa 
terlalu enteng menanggapi permasalahannya. “Memang- 
nya lu pikir gampang menerima hujan SMS dan telepon 
dari dia?” dengus Daisy. 

“Maaf, Darling. Tapi memang itu yang harus lu 
hadepin.” 

“Dia ngenes banget, Ris....” Daisy meringis meng- 
ingat SMS terakhir dari Zian yang memohonnya untuk 
sekadar membalas SMS. Zian berencana menemuinya 
lusa. Mengabaikan kesibukannya di Bogor dan mene- 
mui Daisy di Jakarta. Jujur saja, Daisy terharu dengan 
kesungguhan pacarnya itu. 

“Lu ancem aja. Bilang kalau pacaran itu itungannya 
masih free. Jadi lu berhak menerima khitbah dari ikhwan 
mana pun dan nikah dengan laki-laki selain dia.” 

“Udah,” seru Daisy cepat. “Masalahnya....” Daisy 
menggigit bibir, “gue nggak yakin bisa nemuin yang 
kayak dia, Sa....” 

Rissa memutar bola matanya dengan bosan. Yeah, 
sayang sekali Zian memang sesempurna itu sebagai 
pacar. “Gue mau tanya, kalau misalnya suatu hari lu 
dilamar sama cowok, sementara Zian masih keukeuh 


- sekian tahun lagi, lu gimana?” 
: Bergarting Kalau memang lebih baik dari 
Papa gue mau,” jawab Daisy asal. “Tapi kayaknya 
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susah, deh, nyari yang lebih dari dia,” lanjutnya sambil 
nyengir. 

“Kalau dia saleh? Hayooo, kata Rasul pamali nolak 
lamaran lelaki saleh.” 

Daisy menggigit bibir lagi. “Ish, Rissa....” 

Rissa mengendikkan bahu. Daisy masih terlihat 
bimbang, sampai akhirnya suara Fatih menggema me- 
manggilnya. Memintanya untuk mendekat. 

“Urusin dulu tuh anak lu, baru urusin laki,” ujar 
Rissa geli. 

Daisy mendesis sebal. Ia beranjak, mendekati Fatih 
yang sudah mewek-mewek nggak jelas di area mandi 
bola, di sebelah Diva juga mulai merengek. 

“Rissa.... anak lu, nih!” balas Daisy pada Rissa yang 
sedang duduk santai. Sembari menahan rasa geli, ia 
mencoba menenangkan Fatih dan Diva yang tampaknya 


baru saja berkelahi. 


Daisy mendengus kesal saat melihat ada 20 panggilan 
tak terjawab dan 15 SMS dari nomor yang sama. Zian. 
Fatih berlari menuju kulkas saat tahu Eyang mem- 
buat puding kesukaannya. Sementara itu, Daisy sibuk 
menimang-nimang ponselnya. Bingung antara mem- 


balas SMS Zian atau mengabaikannya. 


- a.. CT 
“Lusa ada acara nggak, Dais?” Mama menghampiri G3 5 
- 


Daisy yang tengah termenung di sofa. (P 
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Daisy mengangguk-angguk pelan. “Nggak ada, Ma. 
Kenapa?” 

“Lusa Tante Norma dan keluarga mau ke sini.” 

Daisy mengerutkan kening. Tumben. Seingatnya 
tidak ada acara apa-apa dalam waktu dekat ini yang 
mengharuskan mereka datang kemari. 

“Ada apa, Ma?” Daisy menelisik wajah sang Mama 
yang selalu terlihat tenang. Kali ini wajah Mama dihiasi 
senyum mengembang. 

“Mas Fajar pulang, Dais.” 

Daisy ikut tersenyum mendengar nama itu disebut. 
“Berapa lama Mas Fajar di Indonesia, Ma? Dalam 
rangka apa?” 

“Tugasnya di sana sudah selesai. Jadi, kemungkinan 
dia akan menetap di Indonesia.” 

Senyum Daisy berangsur-angsur menghilang. Ia 
senang Fajar kembali tapi kemungkinan yang ia pikirkan 
membuatnya enggan menerima kehadiran lelaki itu 


dalam jangka waktu yang lama. 
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D: bergerak gelisah di atas ranjangnya. Ia melirik 
ponsel yang terus bergetar di sebelahnya. Zian. 
Daisy mendengus sebal. Dengan cepat ia mengambil 
ponsel dan melepas baterainya. Ia masih marah pada 
Zian. Tentu saja. Bisa-bisanya Zian mengabaikan selu- 
ruh rengekannya. 

Masalah Zian belum menemui titik temu dan kini 
kekhawatiran lain melandanya. Mas Fajar pulang dan 
mungkin akan menetap di Indonesia. Apa itu berarti ia 
harus melepas Fatih? 

Daisy menggigit bibir. Ia tahu ia hanya pengasuh 
sementara bagi Fatih. Tapi kenapa rasanya terlalu cepat? 

Empat tahun. Daisy bahkan menyaksikan tangis 
bayi mungil itu membuat orang-orang di sekelilingnya 
tersenyum bahagia. Namun, senyum itu tak lama. Bebe- 
rapa saat setelahnya, tangis itu kembali pecah. Bukan 
hanya dari sang bayi mungil yang harus kehilangan ibu- 


nya, bahkan sebelum ia sempat merasakan air susunya, 
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